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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ekonomi yang terjadi di dunia berdampak 

pada semakin banyaknya produk-produk yang ditawarkan kepada 

masyarakat. Menurut Burshan dan Modery berpendapat tentang 

literasi keuangan menjadi semakin kompleks di beberapa tahun 

terakhir dengan adanya pengenalan banyaknya produk baru. Hal 

tersebut menuntut masyarakat memiliki pengetahuan keuangan   

untuk dapat menyikapi hal tersebut.1Setiap individu memiliki 

kebebasan dalam membuat keputusan keuangan. Keputusan 

keuangan seseorang dapat berbeda-beda salah satu hal yang dapat 

membuat keputusan keuangan berbeda adalah pengetahuan 

keuangan atau literasi keuangan.2 

Literasi keuangan memiliki beberapa definisi berdasarkan 

beberapa pendapat. Huston perpendapat bahwa literasi keuangan 

                                                           
1Amanita Novi Yushita “ Pentingnya Literasi Keuangan Bagi 

Pengelolaan Keuangan Pribadi”Jurnal Nominal, Vol. 4, No. 1( tahun 2017) h. 

19 
2 Sulaiman Rahman Nidar, dan Ramdani Septiaji, “Literasi Perbankan 

Mahasiswa”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Padjajaran,  Jurnal 

Menejemen Keuangan,  Vol. 5, No. 1, (November 2015), h. 14 
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merupakan komponen modal manusian yang dapat digunakan 

dalam kegiatan keuangan untuk meningkatkan utilitas (yaitu 

perilaku yang dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan). 

Sedangkan definisi literasi keuangan menurut Bhabha adalah 

sebagai alat pengerak kesadaran, pengetahuan, ketrampilan, sikap 

dan perilaku penting untuk membuat keputusan keuangan yang 

sehat dan pada akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan 

individu tersebut.3 Cole dan Fernando ikut berpendapat tentang 

literasi keuangan, yang terdiri dari dua bagian yaitu finansial dan 

literasai. Finansial beitan dengan keuanagan yang atau uang yang 

dapat diartikan sebagai ilmu untuk mengelola uang. Sedangkan 

literasi diartikan sebagai kemampuan untuk membaca atau 

menulis yang diartikan sebagai kemampuan untuk memahami 

dan mempraktikkan ilmu yang telah dipelajari. Sehingga literasi 

keuangan dapat juga diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki 

                                                           
3  Huriyatul Akmal dan Yogi Eka Saputra,” Analisis Tingkat Literasi 

Keuangan “, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 2, (Juli-Desember 

tahun 2016), h.236 
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untuk memahami dan mempraktekan menejemen pengelolaan 

keuangan pribadi.4 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memandang perlu 

menjadikan litersasi keuangan menjadi suatu program strategis 

bersifat nasional. Dengan mempertimbangkan rendahnya tingkat 

literasi keuangan di Indonesia (hanya sebesar 21, 8%) pada tahun 

2013, dengan tingkat utilisasi produk keuangan sebesar 59,7% 

sebagian besar berasal dari sektor perbankan. 

Berdasarkan survei nasional literasi keuangan, yang 

dilaksanakan oleh OJK pada tahun 2013, hanya sebanyak 21,8% 

responden mempunyai tingkat pemahaman, keterampilan dan 

kepercayaan dalam menggunakan produk dan layanan perbankan. 

Sedangkan pada tahun 2016 tingkat literasi keuangan di 

Indonesia sebesar 28,9%. Berdasarkan pada hasil survei tahun 

tersebut tingkat literasi keuangan, mengalami peningkatan yang 

ditompang dari tingkat pengetahuan dan keyakinan masyarakat 

terhadap perbankan yang hampir mencapai 100%, yaitu sebesar 

                                                           
4 Anna Sardiana, “Preferensi Penggunaan Jasa Keuangan Bank 

Syariah Berdasarkan Literasi Keuangan Syariah”, STIE Indonesia Banking 

School, Prosending Seminar Nasional, (Hasil Penelitian 2018),  h. 49 
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99,8% dan 90,5%. Tingginya pengetahuan dan keyakinan ini 

menjadi modal peningkatan literasi perbankan.5 

Definisi perbankan menurut Undang-Undang nomor 10 

tahun 1998 tentang Perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 tentang 

perbankan pada Bab 1 dan Pasal 1 serta ayat (2) dijelaskan bahwa 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada  masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.6 

Sedangkan definisi perbankan syariah Menurut Undang-

Undang  Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008  Tentang 

Perbankan Syariah pada Bab 1 pasal 1 dan ayat (7) di sebutkan 

bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah.7 Prinsip syariah yaitu 

aturan atau perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan 

pihak lain untuk penyimpanan dana atau kegiatan pembiayaan 

                                                           
5 Kusumaningtuti S. Setuiono Dan Cecep Setiawan Literasi Dan 

Inklusi Keuangan Indonesia, , (Depok: Rajawali Pers, 2018), .h.188 
6 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori Dan Aplikasi, (Bandung, 

Alfabeta, 2014), 

 h. 12 
7 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori Dan Aplikasi……h.33  
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usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan 

prinsip syariah.8 

Pada praktiknya bank syariah dapat dimaksud dengan 

bank yang melaksanakan kegiatan usahannya berdasarkan prinsip 

Islam, yaitu aturan perjanjian (akad) antar bank dengan pihak lain 

(nasabah) berdasarkan hukum Islam. Sehingga perbedaan antara 

bank Islam (syariah) dengan bank konvensional terletak pada 

prinsip dasar operasionalnya tidak menggunakan bunga, tetapi 

menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli dan prinsip lain yang 

sesuai dengan syariat Islam, karena bunga diyakini mengandung 

unsur riba yang diharamkan (dilarang) oleh agama Islam. 

Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan 

penyedia jasa keuangan yang berkerja berdasarkan etika dan 

system nilai islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas 

kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian (maysir), 

bebas dari hal-hal  yang tidak jelas dan meragukan (gharar), 

                                                           
8Ismail, Manajemen Perbankan Syariah (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2010), h.  
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berprinsip keadilan, dan hanya memberikan pembiayaan pada 

kegiatan usaha yang halal.9 

Pada dasarnya produk yang ditawarkan perbankan syariah 

dapat terbagi menjadi tiga bagian besar yaitu: produk penyaluran 

dana (financing), produk penghimpunan dana (funding), dan 

produk pelayanan jasa (service).10 Adapun yang masuk dari 

kategori penghimpun dana (funding) adalah seperti tabungan, 

giro, dan deposito.11Prinsip syariah yang diterapkan pada bank 

syariah merupankan pembeda dari bank konvensional. Prinsip 

syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat 

adalah prinsip wadi’ah (titipan) dan mudharabah (bagi hasil), 

sedangkan dalam menyalurkan dana dibedakan berdasarkan ke 

dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan 

penggunan, pembiayaan dengan prinsip jual beli, bagi hasil, sewa 

dan akad pelengkap.12Dalam perbankan syariah terdapat produk-

produk jasa dengan pola lainnya pada umumnya menggunakan 

                                                           
9 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori Dan Aplikasi……h. 36 
10 Adiwarman  A. Kasmir, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan, 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2013) , edisi kelima,h.97 
11Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori Dan Aplikasi……h. 38 
12Adiwarman  A. Kasmir, Bank Islam Analisis Fiqih Dan 

Keuangan…h.97 
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prinsip tabarru yang dimaksudkan tidak untuk memprioritaskan 

keuntungan, tetapi dimasukdkan sebagai fasilitas pelayanan 

kepada nasabah dalam melakukan transaksi perbankan.13 

Bank yang merupakan badan usaha yang menghimpun 

dan dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dalam rangka untuk 

meningkatka kesejahteraan masyarakat. Seiring dengan peranan 

tersebut, perbankan Indonesia terus memperkuat posisinya 

sebagai salah satu elemen penting system keunagan di 

Indonesia.14Selain itu berdasarkan survai nasional tahun 2016 

menunjukan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap produk-

produk perbankan cukup tinggi. Pengetahuan dan penggunan 

produk perbankaan tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini. 

  

                                                           
13Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali 

Pers,2011), h.128 
14 Kusumaningtuti S. Setuiono Dan Cecep Setiawan Literasi Dan 

Inklusi Keuangan Indonesia, ….187 
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Gambar 1.1 

Grafik Pengetahuan Dan Penggunan Produk 

Perbankan 

 

Sumber: Buku Statistic Ojk 2016, yang telah diolah. 

  Berdasarkan grafik tersebut yang diperoleh dari Survei 

Nasional Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2016, yang berjudul 

“OECD/INFE Toolkit for measuring financial literacy and 

financial inlucion”. Pernyataan survei tersebut didapatkan 1000 

responden yang terpilih dari 9680 responden total SNLIK tahun 

2016 dan tersebar di 34 provinsi. Hasil survei yang didapatkan 

adalah berupa data diatas. 
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  Berdasarkan survei nasional tahun 2016 di atas 

menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap produk-

produk perbankan cukup tinggi, hampir semua responden telah 

mengetahui produk simpanan seperti produk tabungan mencapai 

(99,3%), termasuk  produk-produk simpanan lainya, yaitu 

deposito (48,0%) dan giro sebesar (29,3%). Sedangkan produk 

pembiayaan atau kredit masih banyak belum dikenal oleh 

masyarakat. 

  Pada garafik tersebut juga dapat dilihat persentase yang 

menunjukkan penggunaan produk simpanan sebagian besar 

didominasi oleh produk tabungan. Dari survai nasional tahun 

2016 menunjukkan tingkat pengguna produk tabungan adalah 

sebanyak 63,6%, yang dikuti dengan Deposito sebesar 4,7% dan 

Giro sebanyak 2,1%. Hal tersebut menjelaskan bahwa pengenalan 

produk pembiayaan atau kredit di masyarakat masih sangat 

rendah, sementara itu masyarakat juga familiar dengan produk 

transfer, yaitu 86,0% masyarakat telah mengenal produk transfer. 
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Pengetahuan masyarakat terhadap uang elektronik di Indonesia 

juga masih sangat rendah, yaitu sekitar 6,1%.15 

  Berdasarkan implementasi Strategi Nasional literasi 

keuangan di Indonesia melalui survei SNLKI yang dilaksanakan 

setiap tiga tahun sekali, diharapkan indeks literasi dan inklusi 

keuangan mengalami peningkatan secara bertahap dalam jangka 

panjang. Berdasarkan survei nasional yang telah dilaksanakan 

pentingnya diterapkan target untuk melihat peningkatan indeks 

literasi dan inklusi keuangan. Target literasi keuangan Indonesia 

tersebut dituangkan dalam Peraturan Presiden nomor 50 tahun 

2017. Peraturan Presiden tersebut menjelaskan bahwa target 

literasi konsumen sektor jasa keuangan adalah 35% pada tahun 

2019. Dengan program edukasi yang masif dan komprehensif, 

target tingkat literasi ini dapat tercapai, sebagai peningkatan dari 

hasil survai nasional tahun 2013 dan survei nasional keuangan 

tahun 2016.16 

                                                           
15 Kusumaningtuti S. Setuiono Dan Cecep Setiawan Literasi Dan 

Inklusi Keuangan Indonesia, …h. 189 
16 Kusumaningtuti S. Setuiono Dan Cecep Setiawan Literasi Dan 

Inklusi Keuangan Indonesia, …h. 62 

 



 11

 Berdasarkan survei tingkat literasi perbankan mengalami 

peningkatan, yaitu menjadi 28,9 %. Tingkat literasi perbankan ini 

ditopang oleh tingkat pengetahuan dan keyakinan masyarakat 

terhadap perbankan yang hampir mencapai 100%, yaitu sebesar 

99, 8% dan 90, 5%. 

  Tingginya pengetahuan dan keyakinan tersebut 

menjadikan modal peningkatan literasi perbankan. Terdapat 

persepsi bahwa untuk memiliki tabungan, seseorang harus 

memiliki pendapatan yang cukup. Persepsi ini bisa jadi 

didasarkan pada kenyataan bahwa bagi kebanyakan penduduk 

miskin, penghasilan mereka terlalu kecil sehingga tidak ada yang 

tersisa untuk ditabung. Namun demikian seseorang pada dasarnya 

bisa menabung yaitu dengan mengurangi konsumsi hari ini 

sehingga ada potensi keuntungan di masa depan. Selain itu, masih 

banyak masyarakat yang belum melihat manfaat dari menabung. 

Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa menyimpan uang 

di Bank merupakan kegiatan tambahan yang tidak memberikan 

manfaat. Masyarakat belum menjadikan tabungan atau produk 
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keuangan lainnya sebagai sarana untuk mengelola 

keuangannya.17 

  Mahasiswa merupakan salah satu pihak yang menjadi 

prioritas sasaran dalam literasi keuangan. Hal ini disebabkan 

mahasiswa dapat berperan sebagai agen perubahan. Sebagai 

golongan masyrakat yang memiliki intelektual, peran mahasiswa 

sangat dibutuhkan dan penting dalam perubahan bangsa. 

Mahasiswa dapat menggunakan teori yang dipelajari di kampus 

untuk menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat dan dapat 

memberikan solusi. Disamping itu setelah menyelesaikan 

pendidikan di Perguruan Tinggi, mahasiswa juga akan terjun ke 

masyarakat dan melaksanakan tugasnya sebagai generasi penerus 

bangsa yang akan meneruskan dan menggantikan generasi 

sebelumnya untuk melakukan perubahan bangsa kearah yang 

lebih baik dan maju. Oleh karena itu mahasiswa perlu dibekali 

dengan pemahaman tentang Literasi Keuangan dengan baik 

                                                           
17 Kusumaningtuti S. Setuiono Dan Cecep Setiawan Literasi Dan 

Inklusi Keuangan Indonesia…h. 188 



 13

sehingga dapat membantu masyarakat dan menjadi bekal dirinya 

pada saat harus terjun ke masyarakat.18 

  Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul: “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan 

Terhadap Penggunan Produk Bank Syariah” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian tersebut, peneliti 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk 

menggunakan segenap keterampilan yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan keuangan yang sejahtera. Literasi 

keuangan memiliki lima komponen utama yaitu, 

pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap dan perilaku 

keuangan untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 

mencapai kesejahteraan. 

                                                           
18 Sri Lestarai, “Literasi Keuangan Serta Penggunan Produk Dan Jasa 

Lembaga Keuangan” Jurnal Focus Bisnis, Vol. 14, No. 02 (Desember 2015), 

h.16 
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2. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah penggunaan 

tabungan bank syariah. Bank merupakan badan usaha 

yang menghimpun dan menyalurkan dana kepada dan 

untuk masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, selain itu pada survai tahun 

2016 menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat 

terhadap produk-produk perbankan cukup tinggi, 

mayoritas masyarakat telah mengetahui produk tabungan.  

3. Literasi keuangan dapat dikatakan sebagai essential life 

skill (keterampilan hidup yang penting) yang wajib 

dimiliki oleh seluruh masyarakat. Objek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah salah satu kelompok sasaran 

literasi dan inklusi keuangan yaitu, pemuda pelajar dan 

mahasiswa. Mereka diharapkan menjadi penerus generasi 

bangsa dengan memiliki tingkat pemahaman keuangan 

sebagai hal yang penting, karena mereka menghadapi 

risiko dari produk dan layanan keuangan yang lebih 

kompleks. 



 15

4. Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada dan untuk masyarakat dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, selain itu 

pada survai tahun 2016 menunjukkan tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap produk-produk perbankan cukup 

tinggi, mayoritas masyarakat telah mengetahui produk 

tabungan.  

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

penggunaan produk tabungan bank syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Banten? 

2. Bagaimana pengaruh keterampilan keuangan terhadap 

penggunaan produk tabungan bank syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Banten? 
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3. Bagaimana pengaruh keyakinan keuangan terhadap 

penggunaan produk tabungan bank syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Banten? 

4. Bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap 

penggunaan produk tabungan bank syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Banten? 

5. Bagaimana pengaruh perilaku keuangan terhadap 

penggunaan produk tabungan bank syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Banten? 

 

D. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian yang akan 

dilakukan, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi variable-

variabel yang menjadi objek penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan luasnya pemahaman literasi keuangan, 

peneliti hanya menitik beratkan pada aspek tingkat 

pengetahuan keuangan, keyakinan keuangan, 
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keterampilan keuangan, sikap keuangan dan perilaku 

keuangan pada mahasiswa. 

2. Berdasarkan berkembangnya produk dan layanan yang 

diberikan oleh bank, peneliti hanya menggunakan produk 

tabungan. 

3. Berdasarkan keterbatasan waktu peneliti hanya 

melakukan penelitian pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam tahun ajaran 2015-2017. 

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 

variabel laten endogen tingakat literasi keunagan, 

sedangkan variabel laten eksogen berupa penggunan 

produk Perbankan Syariah yaitu berupa tabungan yang 

digunakan oleh mahasiswa. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah; 

1. Untuk menganalisis tingkat literasi keuangan pada 

mahasiswa dan penggunan produk tabungan pada bank 

syariah yang dimplementasikan dalam kehidupan sehari-
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hari pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

(FEBI) UIN SMH Banten. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan 

terhadap penggunan produk tabungan pada bank syariah 

pada mahasiswaJurusan Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) UIN SMH Banten. 

 

F. Manfaat Penelitian. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut: 

1. Bagi penulis 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya yang berkaitan tentang literasi 

keuangan dan penggunanproduk bank syariah.Serta 

penulis memperoleh kesempatan menerapkan 

pengetahuan teoritis yang didapat selama di perkuliahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Bagi praktisi lembaga keuangan  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat khususnya pada praktisi 

sosialisasi literasi keuangan, atau pihak-piahk yang 

berkepentingan untuk meningkatkan literasi keuangan 

baik dikalangan masyarakat maupun kalangan mahasiswa. 

3. Bagi Lembaga UIN SMH Banten. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi untuk penelitian sejenisnya, dan memberikan 

memberikan sumbangsih pemikiran untuk konsentrasi 

Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam (FEBI) UIN SMH Banten. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dan dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai penelitian ini, pembahasan dilakukan secara 

komperhensif dan sistematik yang secara garis besar terdiri dari: 

Bab I: Pendahuluan 

Pada bab pertama yaitu pendahuluan, yang 

dijadikan acuan proses awal penelitian, 
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didalamnya menguraikan tentang latar 

belakang masalah identifikasi masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

pemikiran, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Tinjauan Pustaka   

Pada bab kedua menjelaskan teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu menguraikan tentang presepsi 

layanan elektronik banking, tingkat 

kepercayaan, dan preverensi kepada nasabah 

dan hipotesis penelitian. 

Bab III: Metodelogi Penelitian  

Pada bab ketiga menjelaskan tentang 

metodelogi penelitian yang didasarkan dan 

dikembangkan berdasarkan pokok masalah 

utama guna mencapai hasil dan tujuan yang 

diinginkan. Pada bab ini menguraikan tentang 

tempat dan waktu penelitian, metode 
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penelitaian, populasi dan sampel, instrument 

penelitian, teknik analisis data dan hipotesis 

statitik. 

Bab VI: Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bab empat menjelaskan tentang hasil 

analisis dari pengelolaan dan pembahasan 

hasil penelitian. 

Bab V: Penutup  

Pada bab kelima ini berisi kesimpulan dari 

penelitian berdasarkan analisis data yang telah 

diolah dan telah dibahas pada bagian 

sebelumnya dan memberikan saran yang 

digunakan sebagai pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 


